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MOTTO  

 

 

“Diri anda adalah milik diri anda dan jangan biarkan orang lain menjadikan anda 

merasa tidak memiliki diri anda. Aktualisasikan ruang individualitas anda dengan 

selalu memberi ruang individualitas pada orang lain” 

(Alim Roswantoro) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

 

Untuk aku dan mereka yang selalu memperjuangkan moral 
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ABSTRAK  

 

Moral merupakan jalan hidup manusia. Kata moral selalu mengacu pada 

manusia, dilihat dari segi kebaikan sebagai manusia. Nilai-nilai moral menjadi 

tolok ukur untuk menentukan benar atau satu atau tindakan manusia sebagai 

manusia itu sendiri. Untuk saat ini ada empat teori aliran filsafat moral: (1) 

Hedonisme, yang baik itu yang disenangi saja. (2) Eudaimonisme, baik adalah 

yang mengarah pada penyempurnaan. (3) Utilitarianisme, baik itu yang membawa 

manfaat bagi banyak orang. (4) Deontologi, moral adalah perbuatan yang 

didasarkan kepada panggilan hati nurani. Diantara tokoh filsafat Muslim yang 

menuangkan pemikiran-pemikiran hebatnya dalam mempelajari manusia dan 

moralitas adalah Muhammad Iqbal. Tokoh yang juga penyair, ahli hukum, 

pemikir politik dan reformasi Muslim ini menjadi tokoh dominan umat Islam abad 

kedua puluh.  

Menyoroti pentingnya konsep moral untuk menerangi kehidupan manusia 

yang semakin kompleks, serta permasalahan dalam diri setiap insan yang ingin 

diselesaikan maka ada dua rumusan masalah yang akan dimunculkan dalam 

skripsi ini: Bagaimana konsep moral menurut Muhammad Iqbal ?. 

Penelitian ini adalah Library research sehingga hasil yang ditekan bersifat 

kualitatif. Secara garis besar metode penelitian ini meliputi; sumber data, analisis 

data, dan sistematika kajian pengolahan data. Objek material penelitian ini adalah 

moral perspektif filsafat Islam. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan filosofis dengan deskriptif dan interpretasi sebagai metode 

pengolahan data.  

Ada dua simpulan yang dapat dihasilkan dari skripsi ini: Pertama, konsep 

moral yang digagas oleh Muhammad Iqbal dilatarbelakangi oleh kemunduran 

moral yang dihadapi oleh masyarakat Muslim di India yang disebabkan imperealis 

dan kapitalis dari Barat. Kedua, alur konsep moral yang ditawarkan oleh 

Muhammad Iqbal berawal dari keabadian ego sebagai dasar dari moral, hati 

sebagai teori moral dan insan kamil sebagi tujuan dari moral. Dasar konsep moral 

Iqbal adalah ego, yang merumuskan bahwa yang dinamakan baik adalah 

mempertahankan ego dan yang dinamakan buruk adalah melemahkan ego. 

Menurut Iqbal, kebaikan bukanlah persoalan keterpaksaan, melainkan penyerahan 

ego secara merdeka kepada cita-cita moral, kebaikan itu juga berasal dari suatu 

kerjasama yang ikhlas antara ego yang merdeka. Makhluk yang gerakanya 

ditentukan seluruhnya seperti sebuah mesin, tak akan dapat menghasilkan 

kebaikan. 
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menyelesaikan skripsi dengan judul “Konsep Moral Menurut Muhammad Iqbal”. 

Sholawat dan salam tidak lupa penulis haturkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW yang telah menyampaikan risalah (Agama Islam) dengan 

penuh keikhlasan dan mengharap ridho Ilahi sehingga sampai kepada kita semua. 

Kajian Muhammad Iqbal tentang moral kiranya perlu dikaji lebih mendalam 
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telah membangunkan kembali semangat moral Muslim di India. Iqbal dengan 

menggunakan ego sebagai ideologinya telah meletakkan pondasi semangat moral 

yang kuat bagi perkembangan Muslim di India, yang merdeka dan kreatif. 

Konsep moral Muhammad Iqbal itu menjadi penting, karena berbagai 

konflik dan ketegangan antar manusia yang sering terjadi dewasa ini. Orang 

sering menganggap faktor politik, ekonomi, budaya, teknologi sebagai obat dalam 

menyelesaikan permasalahan hidup sehari-hari. Hal seperti inilah yang membuat 

individualitas dari manusia sendiri menjadi hilang.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu 

peneliti mengucapkan rasa terimakasih kepada :  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia di dunia ini bukanlah kehidupan yang bebas 

tanpa batas. Begitu dilahirkan, manusia langsung berhadapan dengan 

persoalan-persoalan moral.
1
 Manusia dituntut untuk membentuk pola 

hubungan baik antara manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan 

manusia dengan Tuhan untuk keseimbangan hidunya.  Manusia bukanlah 

makhluk kebaikan saja, seperti malaikat, tetapi juga bukan makhluk kejahatan 

saja, seperti setan. Manusia berada diantara keduanya, dan tarik-menarik 

antara keduanya itulah yang membuat manusia menjadi makhluk moral, 

artinya makhluk yang selalu dihadapkan kepada tantangan untuk berbuat baik 

dan godaan untuk berbuat jahat.
2
  

Dalam kehidupan modern
3
 dewasa ini ilmu ekonomi, sains-

teknologi dan politik sering mendominasi dalam menjawab permasalahan 

nilai individu dan sosial sedangkan ilmu moral dilupakan karena merosotnya 

kepercayaan religius. Terlihat penghinaan terhadap agama, peningkatan 

kenakalan remaja, pelanggaran meningkat terhadap permasalahan ekonomi-

                                                           
1 M. Solihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat Dari Klasik Hingga Modern, (Bandung: 

CV Pustaka Setia,2007), hlm. 193.  
2 Nurcholish Madjid, Islam, Kemodernan, dan KeIndonesiaan, (Bandung: PT Mizan 

Pustaka, 2013), hlm. 76. 
3 Dalam sejarahnya, Descrates merupakan filsuf Prancis yang sangat rasional serta ahli 

bidang matematika, fisika dan astronimi, Ia adalah peletak dasar kebangkitan filsafat modern di 

Eropa hingga dikenal sebagai pendiri Filsafat Modern (The Founder of Modern Phiosophy), sepirit 

cogito ergo sumnya memunculnya paradikma antroposentris (manusia sebagai pusat dari alam 

semesta), Biyanto, Filsafat Ilmu dan Ilmu Keislaman (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), hlm. 235-

236. 
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politik, sains dan teknologi dipergunakan dalam kejahatan. Tanpa nilai 

moralitas, permasalahan-permasalahan di atas tidak akan terselesaikan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan upaya untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 

terkait dengan moral dan tingkah laku masyarakat modern.  

Moral dalam perspektif kontrak sosial misalnya, adalah gagasan 

bahwa moralitas merupakan seperangkat aturan, yang merancang bagaimana 

hendaknya orang saling memperlakukan satu sama lain, bahwa orang rasional 

akan setuju untuk menerima, demi keuntungan timbal balik, asalkan semua 

yang lain mengikuti aturan-aturan itu juga.
4
 Tugas moral adalah untuk 

memberitahu bagaimana orang sebaiknya berindak.
5
 Sampai saat ini ada 

empat kategori tentang moral: (1) Moral merupakan ajaran Tuhan. Teori ini 

merupakan teori yang sudah dianut selama berabad-abad berawal dari 

dominasi Gereja, (2) moral merupakan intuisi dan (3) moral merupakan 

konstruksi sosial, adat-istiadat dan hukum manusia, (4) moral merupakan 

konsepsi utopis.
6
   

Sokrates, seorang filusuf Yunani kuno, menjelaskan bahwa moral 

pada dasarnya adalah tentang ”bagaimana seharusnya kita hidup dan mengapa 

demikian”.
7
 Sesudah renaisances, filsafat moral mulai disekularisasikan lagi, 

tetapi para filusuf tidak lagi kembali ke jalan pikiran Yunani, melainkan 

menggantikan hukum ilahi dengan pandangan sekularnya, yang disebut 

                                                           
4 James Rachels, Filsafat Moral, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2004), hlm. 267. 
5 Poedjawijatna, Etika Filsafat Tingkah Laku, (Jakarta: Rineka Cipta,1990), hlm. 39. 
6.Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Habibi berjudul, Moral Dalam Pandangan Murtdha 

Muthahharil, (mahasiswa UIN Sunan kalijaga Yogyakarta), hlm. 3. 
7 James Rachels, Filsafat Moral, hlm. 17. 
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hukum moral. Hukum moral ini, yang lebih dianggap muncul dari akal budi 

manusia dari pada dari perintah ilahi, diterima sebagai suatu sistem dari 

hukum-hukum yang menetapkan mana tindakan baik. Tugas kita sebagai 

pelaku moral, katanya, adalah mengikuti petunjuknya. Dengan demikian, 

filusuf moral modern seperti Immanuel Kant, mendekati pokok bahasan 

mereka dengan menanyakan yang pernah diajukan oleh orang-orang kuno. 

Mereka bukan bertanya: sifat karakter macam apakah yang membuat 

seseorang menjadi pribadi yang baik?, melainkan: manakah tindakan benar 

yang harus dijalankan?. Hal ini mengantar mereka pada arah yang berbeda. 

Mereka mengembangkan teori-teori kebenaran dan kewajiban, dan bukannya 

keutamaan.
8
  

Dalam teistik tradisi yang besar, termasuk Yahudi, Kristen, dan 

Islam, Tuhan dilukiskan sebagai pemberi hukum, Ia telah menetapkan hukum 

yang harus ditaati. Ia tidak memaksa kita untuk menaatinya.
9
 Dalam 

penelitian ini, peneliti akan memperdalam keterikatan agama dengan moral 

sehingga membentuk nilai-nilai moral untuk permasalahan-permasalahan 

manusia modern. Tidak hanya sebuah konsep saja akan tetapi sebuah 

semangat dasar moral. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Schopenhauer 

“mengajarkan moralitas itu mudah, memberi dasar itu sulit”.
10

   

Dalam Islam nilai-nilai moral dikemas dalam balutan agama, 

sehinga hampir tidak bisa dibedakan antara etika (moral) dengan agama. 

                                                           
8 James Rachels, Filsafat Moral, hlm. 307-308. 
9 James Rachels, Filsafat Moral, hlm. 100. 
10 Henri Hazlitt, Dasar-dasar Moral, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 3. 
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Seperti kebanyakan karya-karya akhir al-Ghazali yang bersifat etis moralitas 

yang menjamin kebahagian sempurna. Tentang maslah-masalah kebahagiaan, 

menurut al-Ghazali tujuan hidup manusia adalah kebahagiaan Ukhrawi (al-

sa‟adah al-ukhrawiyyah), yang bisa diperoleh dengan mengendalikan sifat-

sifat manusia dan bukan dengan membuangnya. Karena itu ilmu dan amal 

merupakan syarat pokok memperoleh kebahagiaan.
11

  

Tokoh filsafat muslim yang juga banyak menuangkan pemikiran-

pemikiran hebatnya dalam mempelajari manusia dan moralitas adalah 

Muhammad Iqbal. Tokoh yang tidak hanya seorang filosof tetapi penyair, ahli 

hukum, pemikir politik dan reformasi Muslim yang menjadi tokoh dominan 

umat Islam abad kedua puluh. Muhammad Iqbal hidup pada zaman yang 

dikonotasikan sebagai “kemunduran”. Sebab, umat Islam yang pernah 

menguasai dunia telah menjadi budak imperialis dan kapitalis Barat. Kajian 

ilmu pengetahuan yang pernah terkemuka, berubah menjadi terbelakang dari 

segi intelektual dan terbodoh dari segi keilmuan. Dari segi moral dan 

kerohanian, kaum Muslim telah kehilangan segalanya. Iqbal melihat bahwa 

perkembangan kaum Muslim menurun drastis serta kehilangan kemauan dan 

kekuatan untuk menghambat, apalagi menghentikannya.
12

 

Lebih jauh, menurut muhammad Iqbal, kebaikan bukanlah 

persoalan keterpaksaan, melainkan penyerahan ego secara merdeka kepada 

cita-cita moral, kebaikan itu juga berasal dari suatu kerjasama yang ikhlas 

                                                           
11 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), hlm. 87-88. 
12 C. A. Qadir, Filsafat Dan Ilmu Pengetahuan Dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 1991), hlm. 174. 
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antara ego yang merdeka. Makhluk yang gerakanya ditentukan seluruhnya 

seperti sebuah mesin, tak akan dapat menghasilakan kebaikan. 
13

 Dalam 

mencari suatu kebenaran, Muhammad Iqbal membagi menjadi dua yaitu (1) 

pembuktian secara akal, dan (2) pembuktian secara pragmatis yaitu 

pembuktian dengan melihat hasilnya, seperti pengalaman religius.
14

 

Filasafat Iqbal adalah filsafat diri, yang meletakkan kepercayaanya 

kepada manusia yang dilihatnya mempunyai kemungkinan yang tak terbatas, 

mempunyai kemampuan untuk memperindah dunia.
15

 Iqbal lebih banyak 

mengambil inspirasi dari filsafat modern. Filsafat modern terutama sejak 

Kant, secara esensial bersifat empiris. Spirit Islam secara esensial juga 

bersifat empiris. Dunia itu nyata, bukan pertunjukan sambil lalu, pengalaman 

adalah sumber penting pengetahuan. Islam, sebagaimana dijelaskan Iqbal 

lebih menitik beratkan pada pengalaman, jauh sebelum ilmu pengetahuan 

modern melakukannya.
16

 

Dari uraian di atas, jelas bahwa sosok Muhammad Iqbal 

memberikan dorongan dari dalam diri untuk melakukan sesuatu hal yang 

merdeka dan bermoral, dengan ego Iqbal memberikan semangat yang abadi 

dalam diri untuk melakukan yang hal yang baik dan yang memiliki tujuan 

yang jelas. Penulis merasa penelitian moral menurut Muhammad Iqbal sangat 

cocok untuk menghadapi permasalahan-permasalahan krisis moral yang 

                                                           
13 Muhammad Iqbal, Rekontruksi Pemikiran Agama Dalam Isalam Dilengkapi Dengan 

Puisi-Pusi Asrar-I-Khudi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2002), hlm. 149. 
14 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam,( Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), hlm. 203. 
15 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, hlm. 203. 
16 Ishrat Hasan Enver, Metafisika Iqbal Pengantar untuk memahami The Reconstruction of 

Religious Thought in Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), hlm. 2. 
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dihadapai dewasa ini. Semangat moral dalam pemikiran Muhammad Iqbal 

diharapkan dapat memberi andil positif dalam kehidupan manusia 

menghadapi peradapan modern yang terus berkembang dinamis. Satu-satunya 

yang mampu untuk melawan sebab-sebab kemerosotan dalam suatu bangsa 

adalah membentuk individu yang berkepribadian. Individu-individu yang 

sudah dapat menyatakan arti hidup yang sesungguhnya.
17

 Berangkat dari latar 

belakang di atas maka penulis merasa perlu untuk meneliti bagaimana konsep 

moral dalam pemikiran Muhammad Iqbal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di kemukakan di 

atas, penulis memperjelas rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana konsep moral menurut Muhammad Iqbal ? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penulis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui gagasan tentang moral dalam pemikiran Muhammad 

Iqbal. 

2. Untuk mengetahui alur prmikiran tentang konsep moral yang di usung 

oleh Muhammad Iqbal. 

 

 

                                                           
17 Muhammad Iqbal, Rekontruksi Pemikiran Agama, hlm. 242.  
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Adapun kegunaan yang dapat di petik dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan jati diri manusia, utamanya untuk membuat jati diri manusia 

melalui kesempurnaan moral. 

2. Menjadikan Muhammad Iqbal dapat diketahui, khususnya dalam 

kontribusinya  mengenai filsafat moral. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam suatu penelitian model kualitatif positivistik, bahwa suatu 

tinjauan pustaka adalah memuat uraian sistematis tetang hasil penelitian dan 

atau pemikiran yang sekiranya berhubungan. Dalam penelitian ini peneliti 

menyadari tidak banyak peneliti atau karya tentang pemikiran Muhammad 

Iqbal mengenai manusia utama. Terutama karya-karya yang menyinggung 

filsafat moral. Namun secara umum karya pendukung pemikiran Muhammad 

Iqbal secara umum, cukup tersedia di berbagai bahan literatur. 

Beberapa karya yang menjelaskan pemikiran Muhammad Iqbal 

secara umum antara lain: 

1. Buku, karya Alim Roswantoro, yang berjudul “Gagasan Manusia Otentik 

Dalam Eksistensialisme Religius Muhammad Iqbal” sebuah karya yang 

ingin membuktikan sisi lain yang sebenarnya menonjol dalam pemikiran 

Muhammad Iqbal yaitu kontruksi eksistensialisme religius. Dengan 

pendekatan hermeneutika eksistensial penulis dapat menemukan tujuan 

tulisanya yaitu gagasan Muhammad Iqbal mengenai manusia otentik dan 
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dapat menjajarkan Muhammad Iqbal dengan para tokoh eksistensialis 

pada umumnya. Dengan penjelasan pengarang mengenai konsep ego 

menurut Iqbal, yang pada akhirnya membentuk karakter eksistensialisme 

religiusnya. Buku ini begitu banyak membantu kajian sekripsi penulis.  

2. Skripsi, Aswat, mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta “Manusia Ideal Dalam Pemikiran Muhammad Iqbal” skripsi 

ini menjelaskan pentingnya pembahasan filsafat manusia, tentang sikap 

ideal manusia dalam pemikiran Muhammad Iqbal. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskripsi dan analisis manusia ideal 

menurut Muhammad Iqbal.  

3. Skripsi, Zunairoh, mahasiswa Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ”Pemikiran Politik Sir Muhammad Iqbal Di India 1908-

1938” skripsi ini menjelaskan tentang sejarah pemikiran Sir Muhammad 

Iqbal, khususnya dalam ilmu politik di India. Penelitian ini 

mengkomparasikan pemikiran Iqbal dengan teori dealektika Hegel agar 

lebih dapat dipahami oleh pembaca.    

4. Skripsi, Ahmad Firdaus, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta “Insan kamil Dalam Pendidikan Islam 

Menurut Muhammad Iqbal” penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan mengenai teori insan kamil dalam pandangan Iqbal  yang 

diaplikasikan dalam pendidikan Islam dewasa ini. Sehingga fokus 

penelitian ini hanya pada pemikiran insan kamil Iqbal. 
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5. “Allama Iqbal On Immortality” artikel, Muhammad Maruf, studi agama, 

vol.18, no 3 (1982 sebtember), hlm. 373-378 diterbitkan oleh: Cambridge 

University Press. Diakses dari http://www.jstor.org/stable/20005868: 

7/3/2017 01:01. Tulisan ini difokuskan pada pemikiran Muhammad Iqbal 

mengenai konsep keabadian, sehingga berbeda dengan peneliti fokuskan 

karena peneliti berfokus pada konsep moral dalam filsafat Muhammad 

Iqbal. 

6. Jurnal, “Islamic Modernist and Reformist Thought: A Studi of the 

Countribution of sir Sayyid and Muhammad Iqbal” Tauseef Ahmad 

Parrary, Department of Islamic studies, Aligarh Muslim University 

(AMU), Aligarh -202002 (up), India. Jurnal ini membuat penilaian dan 

analisis respon antar dua pemikir Asia Selatan yaitu Sir Sayyid Ahmad 

Khan dan Muhammad Iqbal dengan modernitas dan kontribusi mereka 

terhadap modernisme Islam.  

Berbagai tinjauan pustaka di atas, sama sekali berbeda dengan 

penelitian yang penulis teliti. Beberapa tema di atas tentu memberikan ciri 

khas tersendiri bagi penulis, bahwa tema yang penulis teliti belum ada para 

pengkaji lainya.  

 

E. Landasan Teori  

Sebelum lebih jauh lagi membahas mengenai teori moral, peneliti 

merasa perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu perbedaan istilah, etika, 

etiket, moral dan akhlak. Karena ke empat istilah ini sering terjadi 
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pencampuran makna sampai-sampai penyamaan makna. Sehingga penting 

untuk menjelaskaan makna etika, etiket, moral dan akhlak untuk mengurangi 

kesalahan  penggunaan baik tulisan maupun pemaknaan.   

Etika berasal dari kata Yunan, ethos. Dalam bentuk tunggal 

mempunyai banyak arti, diantaranya tempat tinggal biasa, padang rumput, 

kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, cara berfikir. Dalam bentuk 

jamak berasal dari kata ta etha artinya adat kebiasaan.
18

 Dalam kamus besar 

Bhs. Indonesia (1995) etika adalah nilai mengenai benar dan salah yang 

dianut suatu golongan atau masyarakat.
19

 Etika berarti moral sedangkan 

Etiket berarti sopan santun, dalam bahasa Inggris dikenal sebagi ethics dan 

etiquette. 
20

 misalnya etiket dengan hukum (legal dan formal), etiket berarti 

cara suatu perbuatan harus dilakukan.
21

 Ini jelas bahwa etiket berbeda dengan 

etika karena etika tidak hanya sekedar sebuah cara seperti etiket, etika lebih 

luas lagi bahwa etika adalah sebuah nilai. 

Moral dari bahasa latin yaitu moralitas, mos, moris merupkan 

sebuah adat istiadat, kebiasaan, cara tingkah laku, kelakuan. Mores, yaitu adat 

istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak, cara hidup. Kata moral selalu 

mengacu pada manusia, dilihat dari segi kebaikan sebagai manusia. Nilai-

nilai moral itu sendiri merupakan sebuah tolak ukur untuk menentukan benar 

                                                           
18 M. Solihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat Dari Klasik Hingga Modern, hlm. 193.  
19 Sudin, Hand Out Etika Filsafat Prilaku, Yogyakarta, 2013, hlm. 53. 
20 Sudin, Hand Out Etika: Filsafat Prilaku, hlm. 57. 
21 M. Solihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat Dari Klasik Hingga Modern, hlm. 194. 
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atau salahnya sebuah sikap atau tindakan manusia sebagai manusia itu 

sendiri.
22

  

Untuk saat ini ada empat teori aliran filsafat moral: (1) Hendonisme 

yaitu teori yang menyatakan “baik secara moral” dengan senangnya, teori ini 

jelas mengandung ciri “egoisme” individu. (2) Teori Eudaimonisme 

memandang yang baik adalah kebahagiaan, kebahagiaan itu tercapai jika 

manusia telah menjalankan fungsinya sebagai manusia. (3) Utilitarianisme 

merupakan teori yang menyatakan bahwa manusia menurut kodratnya, 

mencari kesenangan, akan tetapi kebahagiaan di sini diutamakan adalah 

kebahagiaan terbesar bagi banyak orang. (4) Deontologi, teori ini teori ini 

menyatakan bahwa moral adalah perbuatan yang di dasarkan kepada 

panggilan hati nurani.
23

   

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaq 

dalam bentuk jama‟, sedangkan mufradnya adalah khuluq, yang artinya 

kondisi atau sifat yang terpatri dan meresap dalam jiwa.
24

 Akhlak lebih dekat 

dengan warna Islami dimana akhlak lebih merujuk kepada niali-nilai yang 

diajarkan al Qur‟an, dimana akhlak merupakan sikap dan tindakan mulia yang 

di perintahkan Allah.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori moral 

Immanuel Kant. Teori moral Immanuel Kant dijadikan rujukan dalam 

                                                           
22 Sudin, Hand Out Etika: Filsafat Prilaku, hlm. 62. 
23 M. Solihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat Dari Klasik Hingga Modern, hlm. 207-

208. 
24 Alwan Khoiri (dkk), Akhlak/Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan 

kalijaga,2005), hlm. 2-6.  
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mendialogkan, menganalisis dan membangun kontruksi moral dalam 

pemikiram Muhammad Iqbal.  

Immanuel Kant lahir pada 22 April 1724 dan meninggal pada 

tanggal 12 Februari 1804 di kota Konisgberg di Prusia Timur (yang sesudah 

perang dunia II dimasukkan ke Uni Soviet dan diganti namanya menjadi 

Kaliningrad). Keluarganya termasuk kaum pietis, sebuah sekte protestan, 

sehingga orientasi etis pietisme yang sangat kental dan tiadanya penekanan 

pada dogma menjadi ciri khas kant dan faktor determinan dalam filsafatnya.
25

 

Karya pemikiran Immanuel Kant dibagi menjadi dua, bagian 

praktis dan bagian kritis. Kant sendiri telah menulis bahwa empiris filsuf 

skodlandia David Hume “membangunkan dari tidurnya”. Dalam karya-karya 

filsafat moral, kant menjelaskan dasar-dasar etika dalam karya Kritik der 

praktischen Vernunft (kritik akal budi pratis) dan Die Metaphysik der sitten 

(metafisika kesusilaan),  uraian tertang berbagai norma dan keutamaan moral 

Kant jelaskan dalam Grundlegung zur Metaphysik der Sitten (Pendasaran 

metafisika kesusilaan).
26

 

Menurut Kant berdasarkan atas tatanan tujuan manusia (dan setiap 

makhluk rasional) merupakan tujuan itu sendiri, jadi dia tidak pernah 

dipahami hanya sebagai sarana bagi seseorang (bahkan bagi Tuhan) tanpa 

pada saat yang sama menjadikan dirinya sebgai tujuan, dan kemanusiaan di 

dalam diri kita dengan sendirinya pastilah suci bagi kita, karena manusia 

                                                           
25 Immanuel Kant, Kritik Atas Akal Budi Praktis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 

xxxi. 
26 Franz Magnis-Suseno, 13 Tokoh Etika, (Yogyakarta: PT Kanisius, 1997), hlm. 138-139.  
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tunduk kepada hukum moral.
27

 Moral sendiri menurut Kant sebenarnya bukan 

doktrin tentang menjadikan diri bahagia namun bagaimana kita layak 

memperoleh kebahagiaan.
28

 Ini sangat jelas sekali bahwa pemikiran moral 

Kant memiliki corak deontologi, yaitu moral dapat diketahui dengan kembali 

pada diri sendiri, memahaminya dengan masuk kedalam diri bukan keluar 

dari diri atau sering disebut dengan intuisi. 

Selanjutnya Kant menjelaskan bahwa orang berkehendak baik 

apabila ia menghendaki melakukan kewajibanya, berkehendak dengan segala 

macam tarikan dan dorongan indrawi dan alami. Kehendak baik adalah 

kehendak yang mau melakukan kewajiban, karena manusia tidak hanya 

tertarik untuk berbuat yang baik, melainkan juga berbuat yang jahat.
29

  

Ada tiga kemungkinan orang memenuhi kewajibanya. Pertama ia 

dapat memenuhinya karena hal itu menguntungkan (masalah kebijaksanaan), 

yang kedua ia memenuhinya karena langsung terdorong dalam hatinya 

(konstitusi emosional), yang ketiga ia memenuhi kewajibanya demi 

kewajibanya (disebut moralitas). Jadi untuk mengukur moralitas seseorang 

menurut Kant “kita tidak boleh melihat pada hasil perbuatanya, melainkan 

apakah kehendak seseorang ditentukan semata-mata oleh kenyataan bahwa 

perbuatan itu merupakan kewajiban”.
30

 

Selanjutnya Kant mendefinisikan kebahagiaan, merupakan kondisi 

seseorang makhluk rasional di dunia ini, yang di dalam segenap eksistensinya 

                                                           
27 Immanuel Kant, Kritik Atas Akal Budi Praktis, hlm. 215. 
28 Immanuel Kant, Kritik Atas Akal Budi Praktis, hlm. 213. 
29 Franz Magnis-Suseno, 13 Tokoh Etika, hlm. 144. 
30 Franz Magnis-Suseno, 13 Tokoh Etika, hlm. 144-145. 
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segala hal berjalan menurut harapan dan kebahagiaannya. Jadi dia terletak 

pada harmoni sifat dasar dengan seluruh tujuan dan dengan dasar penentu 

kehendak esensinya.
31

 Dengan demikian, bahwa untuk mendapatkan 

kebahagiaan terlebih dahulu mengetahui esensinya kemudian diterjemahkan 

ke dalam tindakan yang nyata lahiriah sekuat tenaga. 

Pada akhirnya Kant dengan konsep moralnya menemukan Tuhan, 

Kant berkata bahwa “Cukup jelas disini bahwa keharusan moral ini bersifat 

subyektif, yaitu  kebutuhan, dan tidak bersifat obyektif, atau kewajiban itu 

sendiri. Tidak mungkin ada kewajiban untuk mengasumsikan eksistensi 

sesuatu, karena keyakinan semacam itu hanya terkait dengan pemakaian akal 

budi secara teoritik. Juga tidak perlu dipahami bahwa asumsi tentang 

eksistensi Tuhan adalah sesuatu yang dibutuhkan sebagai dasar dari semua 

kewajiban secara umum. Yang menjadi bagian dari kewajiban adalah 

pencarian untuk menghasilkan dan memperdalam kebaikan tertiggi (Tuhan) 

di dunia ini, dimana eksistensinya mungkin dapat didalilkan kendati akal budi 

kita tidak dapat mengkonsepsikanya kecuali dengan mengandaikan adanya 

intelegensi tertinggi.”
32

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (liberary 

research). Penelitian ini dilakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan 

tanpa diikuti dengan uji empirik. Jadi, studi pustaka disini adalah studi teks 

                                                           
31 Immanuel Kant, Kritik Atas Akal Budi Praktis, hlm. 205. 
32 Immanuel Kant, Kritik Atas Akal Budi Praktis, hlm. 207-208. 
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yang seluruh substansinya diolah secara,  filosofi.
33

 Secara garis besar metode 

penelitian ini meliputi; sumber data, analisis data, dan sistematika kajian 

pengolahan. 

1. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Di sini penulis menggunakan sumber buku yang berjudul: 

Rekontruksi Pemikiran Religius dalam Islam anotasi: M. Saeed 

Sheikh, Muhammad Iqbal Rekontruksi Pemikiran Agama dan Islam 

Dilengkapi Dengan Puisi-Puisi Asrar-I-Khudi, Metafisika Iqbaal: 

Pengantar untuk memahami The Recounstruction Of Religious 

Thought in Islam, dan buku yang berjudul: Filsafat dan Puisi Iqbal. 

Penulis mengalami kesulitan jika hanya mengacu pada buku, 

sehingga penulis memerlukan buku Filsafat Islam,
34

 Untuk 

membantu memahami pemikiran filsafat Iqbal, penulis 

menggunakan buku Wacana Baru Filsafat Islam,
35

 

b. Data Sekunder 

Untuk membantu data primer, penulis mengumpulkan data 

dari berbagai literatur seperti; buku Filsafat dan Puisi Iqbal 

karangan Abdul Wahhab “Azzam, buku Sisi Manusia Iqbal karangan 

Javid Iqbal, jurnal Allama Iqbal On Immortality Artikel oleh 

Muhammad Maruf, skripsi yang berjudul Agama dalam Pandangan 

                                                           
33 Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Firdaus berjudul, Insan kamil Dalam Pendidikan Islam 

Menurut Muhammad Iqbal, (mahasiswa UIN Sunan kalijaga Yogyakarta), hlm. 13. 
34 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999). 
35 Khudori Soleh, Wacana Baru Filsafat Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 
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Muhammad Iqbal oleh Tubiyant, skripsi yang berjudul Konsep Ego 

dalam Pemikiran Iqbal oleh Samsuri,  dan skripsi yang berjudul 

Pemikiran Politik Sir Muhammad Iqbal di India 1908-1938 oleh 

Zumairoh. 

 

2. Metode Pengolahan Data 

a. Deskriptif  

Menurtut Whitney, sebagaimana dikutip oleh Kailan, metode 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat dan 

sistematis.
36

 Dengan metode ini penulis akan menafsirkan pemikiran 

moral dalam filsafat Muhammad Iqbal, secara gamblang dan 

sederhana. 

b.  Interpretasi 

Secara sederhana proses interpretasi adalah membuat suatu 

makna yang terkandung dalam realitas sebagai objek penelitian yang 

sulit ditangkap dan dipahami menjadi dapat ditangkap dan 

dipahami.
37

 Penulis memerlukan metode ini untuk menafsirkan 

konsep moral dalam pemikiran Muhammad Iqbal. 

Kajian penelitian in menggunakan pendekatan filosofis. 

Dengan pendekatan ini penulis berusaha menangkap makna yang 

                                                           
36 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,2005), 

hlm. 58. 
37 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, hlm. 76. 
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substansial pada konsep moral Muhammad Iqbal, karena pendekatan 

filsafat bersifat reflektif terhadap realitas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam membantu untuk pemahaman penelitian ini yang meneliti 

konsep moral Menurut Muhammad Iqbal, perlu uraian rasionalisasi 

pembagian bab. Maka dibuat sistematika pembahasan yang tersusun secara 

logis dalam lima bab. Sistematika pembahasan penelitian ini adalah: 

Bab pertama adalah pembahasan yang berisi pendahuluan, dimana 

dalam pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua mengenai biografi Muhammad Iqbal. Dalam bab ini 

masih dibagi menjadi dua sub bab. Pada sub bab pertama membicarakan 

tentang riwayat hidup dan latar belakang intelektual, dan sub kedua tentang 

karya karyanya. 

Bab ketiga membahas mengenai pemikiran-pemikiran filsafat 

Muhammad Iqbal dimana di dalamnya terdiri dari sub bab pertama 

diterangkan tentang konsep agama dalam pemikiran Muhammad Iqbal, 

sedangkan pada sub kedua adalah pemaparan konsep Ego atau Khudi yang 

merupakan kunci filsafat Muhammad Iqbal, dan pada sub bab ketiga akan 

penulis kemukakan pemikiran muhammad Iqbal dalam peran sosial dan 
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politik yang diterapkan ketika ia berusaha membangkitkan semangat Islam 

kembali. 

Bab keempat peneliti akan memulai dengan pemikiran filsafat 

moral menurut Muhammad Iqbal, sehingga di bab ini penulis akan 

mengumpulkan konsep-konsep dari filsafat Muhammad Iqbal tentang moral, 

sehingga membentuk alur konsep moral Muhammad Iqbal. Dalam bab ini 

penulis bagi menjadi tiga sub bab adapun sub bab itu yaitu sub bab pertama 

penulis akan menjelaskan konsep immortality (keabadian) yang akan 

menejalaskan dasar pemikiran-pemikiran Muhammad Iqbal dalam konsep 

moral, kemudian pada sub bab kedua yaitu Intuisi (hati) dalam pemikiran 

Muhammad Iqbal akan penulis jadiakan sebagai teori yang mendukung 

pemikiran moral muahmmad Iqbal, sub yang ketiga penulis memaparkan 

konsep insan kamil (manusia sempura) yang di usung muhammad Iqbal 

sebagai orientasi pemikiranya dalam ilmu moral dan sebagai tujuan dari 

konsep moral, berisi refleksi terhadap pemikiran moral Muhammad Iqbal 

sehingga inti dari penelitian penulis akan di jabarkan lebih terperinci di bab 

ini. 

Bab Kelima adalah penutup, berisi kesimpulan yang akan 

merangkum kembali seluruh penelitian ini serta akan menjawab rumusan 

masalah dan kemudian saran-saran dari peneliti yang merupakan bab terakhir 

dalan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan interpretasi dari konsep moral menurut Muhammad 

Iqbal dan disesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Pemikiran moral Muhammad Iqbal dilatarbelakangi oleh jatuhnya moral 

umat Islam di India, hilangnya harga diri umat Islam karena imperialis 

dan kapitalis Barat terhadap Islam. Perpecahan India antara Muslin-India 

dan Hindu-India, mandeknya para pemikir-pemikir Muslim, dan 

sempitnya pemahaman mengenai agama dan al-Qur‟an. Filsafat Yunani 

yang sangat besar dalam pengaruhnya di dunia Muslim, justru 

mengkaburkan pandangan umat muslim terhadap kebenaran Al-Qur‟an. 

Konsep moral yang ditawarkan Muhammad Iqbal, berlandasan pada 

filsafat egonya, di mana konsep moral Muhammad Iqbal menanamkan 

kebaikan pada ego. Sebagai sumber kebaikan Iqbal memaknai baik yang 

dapat mempertahankan ego (diri) dan yang sebagai buruk adalah yang 

dapat melemahkan ego. Ego memiliki dasar sifat bergerak dan bebas 

yang berasal dari Ego-Mutlak (Tuhan) dan memiliki tujuan atas geraknya 

yaitu sebagai wakil Tuhan di bumi, sehingga geraknya merupakan wujud 

dari penyerapan sifat Tuhan. 
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2. Konsep moral Iqbal menempatkan Tuhan sebagai Ego Mutlak yang 

meliputi segalanya, yang kreatif dan dinamis, karena tidak ada yang 

membatasinya Dia Maha Kuasa dan gerak kedepan dalam 

kesempurnaanya. Dimana ego insani (diri) bermula dari Ego Mutlak, 

sehingga ego terus berkembang mencari hakikat kebenaran 

kesempurnaanya. Sehingga dasar dari moral Iqbal yaitu keabadianya, 

dengan abadi diri akan terus berkembang dan sempurna. Proses 

pencarian kebenaran ego akan dibantu dengan akal dan intuisi (hati) 

karena Tuhan sebagai kebenaran yang hakiki juga bersifat spiritual. 

Dengan perjalan menjadi insan kamil ego menjadi wakil Tuhan di muka 

bumi, sehingga menciptakan masyarakat sosial yang adil dan sejahtera. 

Konsep moral Iqbal yang mendasarkan pada pencarian hakaikat diri, 

yang bersifat kreatif dan dinamis. Oleh karena itu manusia menjadi wakil 

Tuhan di bumi sehingga bersifat adil dan jujur.  

3. Konsep moral Muhammad Iqbal termasuk dalam jenis konsep moral 

deontologi, yaitu jika kehendak baik adalah kehendak yang mempunayai 

sifat baik dari dirinya sendiri. Akan tetapi Muhammad Iqbal lebih jauh 

lagi menjelaskan sifat ego tersebut, yaitu bersifat berpusat pada dirinya 

sendiri dimana tujuan akhirnya bukan melihat sesuatu tapi menjadi 

sesuatu. Kewajibanya terletak pada dasarnya yaitu bergerak. Karena 

menurut Iqbal manusia pada hakikatnya adalah baik dan bebas. namun 

terhalang oleh kesalahan dalam memahami hakikat lingkunganya. 
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Saran-Saran 

Peneliti menyadari bahwa keterbatasan-keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki, menjadikan penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 

sehingga jangan sampai menganggap penelitian ini telah selesai, peneliti 

berharap penelitian ini dijadikan permulaan dalam melakukan penelitian yang 

sejenis, sehingga penelitian selanjutnya dapat memperoleh hasil yang lebih 

maksimal. 

Kajian tentang moral yang memilih pemikiran tokoh Muhammad 

Iqbal pada dasarnya dapat dijadikan sebagai bahan dalam mencermati dan 

mengarahkan berkembangan masyarakat ke arah yang lebih baik. Maka dari 

itu, moral perlu ditegakkan untuk menghadapi permasalahan hidup. Seperti 

semangat moral yang dikibarkan oleh Muhamamd Iqbal dalam melawan 

imperialisme Barat, patut dijadikan gejolak bahan bakar untuk terus 

mengibarkan masyarakat yang bermoral dan terus berusaha menyempurnakan 

moralnya.  

Moral merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia. Kajian 

moral harus terus dilakukan dari berbagai sumber dengan berbagai kajian. 

Tanggung jawab ini sangat penting bagi mahasiswa Akhidah dan Filsafat 

Agama, sehingga dengan keilmuan mahasiswa Akhidah dan Filsafat Agama 

dapat menumbuhkan jiwa-jiwa moral dan pikiran yang kritis bagi masyarakat 

luas dan dapat membantu mengatasi problem-problem yang dihadapi manusia 

modern yang sangat kompleks. 
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B. Penutup 

Alhamdu lillahi Rabbil al-„Alamin. 

Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan hidayahnya kepada 

hamba-Nya yang beriman dan berilmu. Tidak lupa juga Sholawat serta salam 

tetap dicurahkan kepa Nabi Muhammaad SAW, yang telah mengajarkan akan 

kesempurnaan moral al-Qur‟an kepada kita. Juga atas motifasi dan kesabaran 

dari dosen pembimbing akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitianya ini masih banyak 

terdapat kekurangan. Namun dengan semangat kreatifitas dan motifasi dari 

Muhammad Iqbal, penulis dapat mempersembahkan karya ini dengan harapan 

bisa bermanfaat bagi masyarakat luas khususnya para pejuang moral dibumi 

pertiwi. Kemudian tidak lupa juga penulis membuka kritik dan saran untuk 

memperoleh kebenaran yang hakiki. 

Semoga Allah SWT. senantiasa memberikat rahmat, hidayah dan 

inayah-Nya kepada kita. Amin... 
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